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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan sesuatu yang sangat berhatgh.jdrang hal
ini sangat diidam-idamkan oleh semua orang. Or&ag aelakukan apapun
demi mendapatkan kesehatannya. Berkaitan dengaelétyanan kesehatan
yang memadai dan berkesinambungan haruslah dibeskaara adil dan
merata. Oleh karena itu, diperlukan pihak yang memgai keahlian untuk
memberikan pertolongan kepadanya agar terbebas paryakit yang

dideritanya tersebdt.

Dokter merupakan ilmuan yang telah dididik secaodgsional untuk
memberikan pertolongan kepada seseorang yang mehnkiamt pelayanan
medisnya. Tidak jarang apabila pasien meminta nmiriigan yang
menggantungkan hidup dan matinya dengan percayangkepya kepada

dokter? Nabi bersabda:
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! Undang-Undang Kesehatan dan Rumah Sakit Tahun Beg@rta Penjelasannya,
Jogjakarta: Nuha Medika, 2009, h. iii

> Anny Isfandyarie dan Fachrizal Afandianggung Jawab Hukum dan Sanksi Bagi
Dokter, Jakarta: Prestasi Pustaka, 2006, h. v

* Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-AsqolaniTerjemah Lengkap Bulughul Maradekarta: Akbar
Media Eka Sarana, 2009, h. 753



Artinya: Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: Bersabdaallah SAW: “Barang
siapa yang meminta perlindungan kepadamu karerah Athaka
lindungilah ia dan barang siapa yang meminta kepadkarena
Allah, maka berilah dan barang siapa yang mendataeidpuat
yang ma’ruf, maka penuhilah. Jika kamu tidak merianuaya,
maka ajaklah mereka berbuat kebaikan”. (Haditsldékan oleh
Imam Baihaqi).

Profesi kedokteran merupakan suatu profesi yangutpeaengan
resiko dan tidak jarang dalam melakukan pengoba&hadap pasien
seringkali terjadi kesalahan yang menyebabkan pasenderita luka ringan,
luka berat, cacat tubuh atau bahkan kematian. fabisa timbul karena
banyak macam faktor yang mempengaruhinya. Mung#an keelalaian pada
dokter atau mungkin karena penyakit pasien sudedt behingga kecil sekali
kemungkinan sembuh atau mungkin juga ada kesalphda pihak pasien.
Dokter hanyalah sebagai perantara, sembuh dan nfidalsemua atas

kehendak Allat.

Hukum Islam sebenarnya sudah mengatur tentangakesalkeorang
dokter dan tindakan medis jauh sebelum ilmu modeenemukan masalah
ini, karena pada hakekatnya ilmu pengetahuan isédoin maju dari pada

ilmu pengetahuan modern. Hal ini dibuktikan oleditsaNabi SAW:

* J. Guwandi, Dokter Pasien dan Hukumlakarta : Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia, Cet. ke-1, 2003, h. 1



DAl Ml b L5 L b el By Gl (& s
Cra &1 Y Lan 8 5 LN 3313 L Se 5h aSIAl) Aaaiayg ki)
Paliag e (550 ALl

Artinya: Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, d&akeknya secara marfu’,
ia berkata “Barang siapa melakukan pengobatan,hphda tidak
mengerti ilmu pengobatan, lalu ia membinasakan mhau lebih

rendah dari itu, maka ia harus menanggungnya” (HR a
Daruquthni, dan dinilai shahih oleh al-Hakim. Hadini juga
diriwayatkan oleh Abu Daud, an-Nasa'i, dan yang.ldPerawi

yang menilai hadits ini mursal lebih kuat dari pgoEawi yang
menilainya maushul).

Hadits di atas menjelaskan tentang seseorang yamgaobati orang
lain tanpa memiliki keilmuan dibidangnya kemudiaarjadi hal-hal yang
tidak diinginkan seperti: luka ringan, luka beetgu sampai meninggal dunia
maka penolong tersebut wajib bertanggungjawab p&buatannya bisa
berupata’zir, ganti rugi, atauliyat Perbuatan semacam ini sekarang dikenal

dengan istilah malpraktek.

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan
memberikan perlindungan hukum, baik kepada pasebagai penerima
(konsumen) jasa pelayanan kesehatan dan pembedugan) jasa pelayanan

kesehataf.

> Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-AsqolaniOp. Cit., h. 543
® Titik Triwulan Tutik dan Shita Febrian&erlindungan Hukum Bagi Pasiedakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2010, h. 63



Perlindungan tersebut tercantum dalam pasal 58 @yatsebagai
berikut: “Setiap orang berhak menuntut ganti regnadap seseorang, tenaga
kesehatan, dan/atau penyelenggara kesehatan yamglmékan kerugian
akibat kesalahan atau kelalaian dalam pelayananehgen yang

diterimanya”’

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia &tom
2052/MENKES/PER/X/2011 tentang lzin Praktik danaRshnaan Praktik
Kedokteran juga telah banyak menjelaskan tentanghatlayang harus
dipenuhi seorang agar terhindar dari malpraktekntdranya dalam pasal 22
ayat (1) “Dokter atau dokter gigi dalam melaksamakaaktik kedokteran
harus sesuai dengan kewenangan dan kompetenstliaiiigi”. ® Bila pasal
tersebut dilanggar maka membuka jalan bagi timtaulmalpraktek medis,

baik secara perdata, pidana maupun administrasi.

Oleh karena itu, dokter atau tenaga kesehatan yainharus
bertanggungjawab apabila melakukan kelalaian/kibaalggang menimbulkan
kerugian bagi pasien. Dokter tidak dapat berlinddaggan dalih perbuatan
yang tidak sengaja, sebab kesalahan/kelalaian dolgaimbulkan hak bagi

pasien untuk meminta ganti rugi.

’Undang-undang Kesehatan dan rumah sakit TahunB68érta Penjelasannya, Op.
Cit., h. 27

® Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nd2862/MENKES/PER/X/2011
tentang Izin Praktik dan Pelaksanaan Praktik Keztakt



Dari uraian latar belakang diatas, penulis tertamituk membahas
dan mengkaji permasalahan tersebut dalam sebugbsiskang berjudul:
Hukum Malpraktek Medis (Studi Komparatif Hukum Pidana Indonesia

dan Hukum Pidana I slam).

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas maka rumusaralaagenulisan
skripsi ini adalah:
1. Bagaimanakah perbandingan hukum pidana Indonesidaleum pidana
Islam tentang tindakan malpraktek medis?
2. Bagaimanakah perbandingan hukum pidana Indonesiduleum pidana
Islam tentang sanksi malpraktek medis?
C. Tujuan dan Manfaat Hasil Pendlitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui perbandingan hukum tindakan migipkamedis
menurut hukum pidana Indonesia dan hukum pidaaalsl|
b. Untuk mengetahui perbandingan hukum sanksi malpkakbedis
menurut hukum pidana Indonesia dan hukum pidaaalsl|
2. Manfaat penelitian
Manfaat dan kegunaan skripsi ini adalah untuk meikdoe
kontribusi pemikiran di bidang ilmu pengetahuanuddsnya dalam
bidang hukum kedokteran dan hukum Islam yang bertkadengan

tindakan malpraktek medis.



D. Tinjauan Pustaka

Mengenai malpraktek medis menurut hukum Islam afeatl beberapa
hal yang menjadi rujukan penulis baik itu buku,nply skripsi, tesis dan
disertasi terdahulu yang berkaitan dengan kajidantgenulisan skripsi ini,
diantaranya:

Dalam buku "Malpraktek Kedokteran Dari Segi Hukumde®a dan
Perdata” karya Ninik Mariyanti diterbitkan di Jate@aoleh PT. Bina Aksara
tahun 1998 yang membahas tentang perbedaan huldanapdan perdata
mengenai malpraktek. Dari segi hukum pidana matpkaknerupakan suatu
tindakan medis yang mempunyai akibat yang berbeda-b dan
pertanggungjawabannya-pun berbeda pula. Sedanghkan sdgi hukum
perdata, malpraktek mempunyai akibat yang berbedalainkan
pertanggungjawabannya sedikit sama yaitu sanksiréstnarif.

Karya J. Guwandi yang berjdul “Malpraktek Medik tetbitkan di
Jakarta oleh Balai Penerbit FKUI Tahun 1993 yangjelaskan tentang
adanya perbedaan antara malpraktek ddpa Perbedaan ini dapat dilihat
dari segi praktek yang dilakukan oleh tenaga medii akibat yang
ditimbulkan, maksudnya adalah tindakan yang beeagab sesuai dengan
prosedur praktek dan yang diluar prosedur.

Buku karya Oemar Seno Adji yang berjudul “Profesokizr”
diterbitkan di Jakarta oleh Penerbit Erlangga tah®81 yang menjelaskan
tentang etika seorang dokter dalam memberikan petay kepada pasien,

pertanggungjawaban hukum seorang dokter dan mikdikal recorddari



segi hukum sehingga didalam memberikan pelayanpadeepasien, seorang
dokter dituntut untuk melakukan yang terbaik untakminimalis hal-hal
yang tidak diinginkan.

Dalam skripsi Wahyu Anita NIM: 04221137 Jurusarayah Siyasah
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang yang umhr] “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pidana Malpraktek Kedokteranalisis Putusan
Pengadilan Negeri Pati No. 8/1980/PID. B/PN.PT)’englitian ini
menjelaskan bahwa tindakan malpraktek yang menyamakematian pada
pasien yang dilakukan oleh dr. Ny. SetianingrumtiB8iswoko merupakan
tindak pidana pembunuhan tidak sengaja dan hahukuln sesuai pasal 359
KUHP. Akan tetapi kenyataannya tersangka hanyadakhukuman berupa
3 bulan penjara dan membayar biaya perkara. Hajelas tidak sesuai
dengan undang-undang yang berlaku.

Dalam tesis Sri Sumiati NIM: B4A 007 038 Programdiéser lImu
Hukum Universitas Diponegoro Semarang yang berjutiuKebijakan
Perlindungan Hukum Pidana Terhadap Korban Tindalar& Di Bidang
Medis” yang menjelaskan tentang kebijakan formugesiindungan hukum
bagi korban tindak pidana bidang medis dalam hugidana Indonesia saat
ini dilakukan dengan mengenakan sanksi bagi peldkdak pidana
berdasarkan KUHP, ternyata dalam pelaksanaannyaih mesdapat
kelemahan baik dalam perumusan tindak pidana, pesam

pertanggungjawaban pidana, serta perumusan pidempeinidanaannya.



Dalam tesis Priharto Adi NIM B4A.008065 Program Na&agr [Imu
Hukum Universitas Diponegoro Semarang yang berjutiiebijakan
Formulasi Hukum Pidana Dalam Rangka Penanggulafgagak Pidana
Malpraktek” yang menjelaskan tentang penanggulangadak pidana
malpraktek, belum adanya undang-undang yang mengatntang
malpraktek serta kebijakan formulasi terhadap pggangjawaban korporasi
akibat malpraktek.

Dalam artikel hukum karya Sudikno Mertokusumo ydregjudul
“Malpraktek dan Pelayanan Kesehatan Serta Tantaiygarbalam Era
Globalisasi” edisi Selasa, 01 Juli 2008 yang mesjan tentang peranan
dokter harus lebih disiplin guna menghindari tengd malpraktek, karena
dalam kenyataannya banyak pasien menuntut ganti kegada dokter
dengan alasan malpraktek.

Dalam Hariaan Tempo edisi Rabu, 27 November 2018 yeerjudul
“Dokter Ayu, malpraktek atau bukan?” menjelaskantaag kasus dokter
Ayu yang dianggap masyarakat sebagai tindak pidaadpraktek justru oleh
Mahkamah Agung tidak termasuk dalam malpraktek raareli dalam
memberikan pelayanan kesehatan dokter Ayu sudalaisdengan Standar
Prosedur Operasional.

Keunggulan atau kelebihan dari penulisan skripsadalah tentang
pembahasan menyeluruh mengenai tindakan dan shuksm dari akibat
malpraktek medis. Pembahasan ini meliputi tindakatpraktek medis yang

berakibat luka ringan, luka berat sampai kemasahjngga akan lebih jelas



di dalam memahami tindakan malpraktek medis besari&sinya. Selain itu
studi komparasi hukum pidana Indonesia dan hukwanai Islam terhadap
malpraktek medis juga sangat membantu di dalam in@miapermasalahan-
permasalahan yang timbul karena perkembangan ilodem.
E. Metode Pendlitian
Setiap penelitian selalu dihadapkan pada sebuapelesaian yang
diharapkan sesuai dengan tujuan penelitian terse@lgh karenanya
dibutuhkan suatu metode dalam sebuah penelitiantodde merupakan
sebuah cara atau setrategi secara menyeluruh umihkemukan dan
memperoleh data yang diperlukanAdapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ohlah jenis
penelitian kualitatif library research (Penelitian Pustaka). Yaitu
penelitian yang menggunakan fasilitas pustaka Helpeku, kitab atau
majalah’® Oleh karena itu, penelitian akan penulis laksanaka
berdasarkan pada data-data kepustakaan yang berldenhgan pokok

permasalahan yang dikaji.

® lwan Soehartondyletode Penelitian Sosial; Suatu Teknik PenelitidstaBg Sosial dan
IlImu Sosial LainnyaBandung: Remaja Rosdakarya, 2000, h. 9

% winarno Surakhmad?engantar penelitian limiah; Dasar, Metode, Tekrandung;
TNP, 1990, h. 25
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2. Sumber Data

a.

Sumber Data Primer

Yang dijadikan sebagai sumber primer dari segi huku
Islam: At-Tasyri’ Al-Jina’iy Al-Islamiy karya AbdulQadir Audah
dan Figih Sunnah karya Sayyid Sabiq. Sedangkansdgrihukum
pidana Indonesia, KUHAP dan KUHP, UU No. 36 Tal2099
Tentang Kesehatan, KODEKI, Hukum Kesehatan
Pertanggungjawaban Dokter karya Bahder Johan Nasuti
Kelalaian Medik karya J. Guwandi dan Malpraktek dResiko
Medik Dalam Kajian Hukum Pidana karya Anny Isfantiya
Sumber Data Sekunder

Yang menjadi sumber data sekunder ialah data-catg y
berkaitan dengan konsep tindakan malpraktek dalamarh pidana
Islam seperti; Hukum Pidana Islam karya Zainuddin Aindak
Pidana Dalam Syariat Islam karya Abdur Rahman |, Blikum
Pidana Islam karya Ahmad Wardi Muslich, Asas-Asaskiin
Pidana Islam karya Ahmad Hanafi, dan Peraturan &fent
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2052/ MENKESRPEK/
2011 tentang lzin Praktik dan Pelaksanaan Prakgkidkteran,

serta buku-buku lain yang berkaitan dengan peaelitii.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini bersifalibrary research yaitu suatu proses yang di
dalamnya meliputi kegiatan untuk mengumpulkan dagayusunan dan
penjelasan atas data yang berkaitan dengan tindal#praktek dalam
hukum pidana Islam dan hukum pidana Indonesia. Kesnukedua data
tersebut akan dianalisis dengan cara membandirggtarsama lain.

4. Analisis Data

Adapun metode analisa data yang penulis gunakaamdal
penelitian ini adalah metode deskriptif komparatifitu suatu analisis
yang bertitik tolak dari peraturan perundang undangang berkaitan
dengan teori-teori hukum yang dijadikan sebagaielobpenelitiant
Dengan metode ini penulis mencoba menganalisa dattuk
mengungkapkan ketentuan-ketentuan hukum tentangrakéék medis
dalam hukum pidana Islam dan hukum pidana IndonKsiamudian akan
dianalisis dengan metode komparatif dengan cara baedingkan
ketentuan yang ada dalam dua sistem hukum yangdieerinengenai
permasalahan yang sama, dengan tujuan menemukamelacermati
perbedaan dan persamaan antar elemen (tindakasadigsinya) dalam
kedua sistem hukum tersebut, sehingga diperolamgesan-kesimpulan
sebagai penyelesaian dari sebagian persoalan gedapat dalam pokok

permasalahan.

1 Sutrisno HadiMetodologi RisetYogyakarta: Gajah Mada University Press, 1977, h.
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F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membatema yang
berjudul "Hukum Malpraktek Medis Sfudi Komparatif Hukum Pidana
Indonesia dan Hukum Pidana Islathyang penulis susun dengan sistematika

sebagai berikut:

Bab |, Pendahuluan, dalam bab ini akan dijelaskamganai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan atamésil penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistemagkelitian.

Bab Il, Menguraikan teori umum tentang malpraktekdm dan
ketentuan umum tentang jarimah. Dalam bab ini akgglaskan mengenai
pengertian dan dasar hukum, macam-macam, serta-umsur malpraktek

medis dan jarimah.

Bab Ill, Menguraikan tentang bagaimana konsep kadanalpraktek
medis dalam hukum pidana Indonesia dan hukum pidaleaan, serta
menguraikan bagaimana sanksi dan pertanggungjawgbag diatur di

dalamnya.

Bab IV, Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pedoagan hukum
pidana Indonesia dan hukum pidana Islam tentamgakian dan sanksi

malpraktek dalam hukum pidana Indonesia dan hukidang Islam.

Bab V, Penutup yang berisikan kesimpulan dan ssaaan.



